BAB IT

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Keyiatan ilmiah untuk penyajian informasi akan

dicirikan oleh keberadaan sistem dan metopde vang
menjadi pedoman dalam melakukan tindakanf (Mudji
gantoso, 1994 : 1i). gistem adalah  susupan yang
berfungsi dan bergerak, sedang metode asal [kata dari
"metodos™ vang berarti suatu cara atau jalan. Sebagai
kegiatan ilmiah waka metode akan menyangkut masalah
cara ker ja untuk memahami cbyek yang men jadi sasaran
tindakan. (Mudji Santoso, 1994 : 11).

Uraian di atas menjelaskan bahwa gistem dan

netod: yang digunakan untuk mendapatkan suatu
pengetahuan dapat juga disebut metodolog] ilmiah.
sedangkan aktifilas kor ja  yang - dilakukan untuk,

menangkap informasi badi dengan tujuan menemukan hal-
hal baru yvang merupakan prinsip-prinsip atpu solusi-
solusi baru disebut penelitian.

Para peneliti dapat memilih  berbagai macan
metode dalam melaksanakan penelitiannya. sudlah barang
tentu yang dipilih harus bergantung ergt pada pcosedur,
alat serta desain yang dipililhi dalam penelitiannya.
Prosedur serta alat yang digunakan dalam penelitian

harus cocok dengan metode penelitian yang digunakan
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{Moh. Nazir, 1988

maupun penelitian kuantitatif.
Adapun dalam penelitian ini penulis
tnalitatif,

metode penelitian

Menurut Koent jaraningrat, Penelitian

adalah suatu penelitian dibidang ilmu-ilmu

kemanusiaan dengan aktifitas

ilmiah untuk moengunpu lkan,

51), baik itu penelitian

yvang berdasarka

mengklas

e

kualitatif

menggunakan

-

kualitatif
sogsial dan
n disiplin

ifikasikan,

menganalisa dan menafsirkan fakta-fakta serta hubungan-
hubungan antara f£altu-fahts alam, masyarakat, kelakuan
dan rohani  manusia  guna menentkan prinsip-prinsip
pengetahuan dan wet ode-met ode baru  dalam usaha-usaha
menanggapi hal ter:=but. (Mudji Santoso, 1994 : 12) &

Seorang pencliti yang mengadakan penelitian
kualitatif, temd Aibatasi pada pengertian suatu
pernyataan Gistematis yvang berhaitan dengan seperangkat
prupursi  yang herasal dJdari data dan dipji kembali
cocara eapiris. (Lexy J. Moleong, 1991 : 8)|.

Sehubungatl lsngan b1ai 1 diatas, penelitian
kudlitalif mendasarkan pada parrdangan fenomenologis,
yaiti borusaba  memahan ! peristiwa dan kaitannya
terhadap oratg-oraug biasa daTlam situasi-situasi

tertentu. Atau dengan kKata lain, penelitian

kualitatif




mendasarkan pada fenomena

dengan  tujuan

metode pnnelitinn kualit
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manusia dalam suatu setting

getting).
Adapun ciri-ciri pene

menggunakan pendapat Linco
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1. Latar Alamiah

- Tindakan ponqamat memnpe

ronteks sangat menentuk

menemnnkan teorid

ppugwtahnan
satn dengan yang lain

untuk menemukatt

yang ter jadi pada

yang

atif. (Lexy J. Mole

enelitian dengan

nelitian yang
ten
di

54U

gqosial vang a

litian kualit

in dan Guba

rexy J. Moleond, sebadg

ngaruhi apa 3

all

berke

i

masyvarakt,
naan dengan

ong, 1991

menggunakarn
bukan untuk
tlang Thubungan
dalam suatu
atu interaksi

lami (natural

atif, penulis

sebagaimanée

!

ai berikut

ang dilihat.

pengaruh di lapangan.

- atruktur n}141 konscktual bersifat determinatif,
terhadap apa Yaudg dicari.

Dari nraidan tersebul, berarti peneliti harus
ter jun  langsuny L latar penelitian dan melibatkan
airi, dalam hal ini otomalis méndatangi para
infn[an, van wailah dike tahui aobeflumnya. Hal ini
Ailakukan dalaw pangka mencari data khugus tentang
Proses | tradist perkawiian pada masyarakat desa
patihan, Sidohat Qrag-i, Jawa Tengah.
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2. Manutia gebagai Alal (Inatrnwnn}.

- Hal itu dilakukan karena jika memanfaatkan alat
yang hukan manusia maka sangat {idak memungkinkan
untuk mengadakan penyesuaiun terhadap kenyataan
yang ada di lapangab.

- Pada waktu pengumpilan data penv]itq herperan
gerta dalam kegiantan.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini,
penoliti pe gy rialkar panusia sebagal alat
(instrumnen) untuk member than kuterangan-keterangan
yadg herkaitan dengal wasalah penelitian, dan
sebayal relenahapannyd penel Ui juga memanfaatkan
alat yang bukan pAnnsLla gsoperli dokumentdokumen dan
£ilm/potret.

3, Melods Fualitatif

- Menyesuaikan apabila Lierhadapat dengap kenyataan
ganda.

- Menyajikan setdbd laligsuny hakekat hubungan antara
responden.

Oleh kareona dalai penelitian inil menggunakan
metode rualitatif, karena punu]itlan ini akan
menyajikan setald lLangsing terhadap fakta yang ada
dalam p?orpsi (dini perkawinan tersehut.

1. Analisis Data o pava Indukbif

- Analisa inaduktif 1ebili dapat mcncm+kan pengaruh

Yersama yand mempertajam huhungan—hubungan.




5]

Dendgan menggutakan analisis secara
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induktif,

berarti bahwa pencarian data Lhukan dimaksydkan untuk

membuktikan hipotesis yany telah dirumuskan
penelitian diadalan. Akan tetapl peneli

data di laepangah, kemudian dikonfirmasi

teori yang ada.

Teori Dasal

Dengan ini, peneliti membiat
gambaran vang ielas  dan sementara
Adikumpulkan remudian diuji, gebalb analis]
merupakan pHmDPHTHKdH abstraksi berdasarl

bhagian yang dikumpulkan. (Lexy J. Moleon

61 .

gebelum
mencari

dengan

gambaran-
data-data
s ini lebih

bagian-

: 4-



Alssan Memilih Penelitian Kualitatif

Peﬁelitian ini pasda dasanya menggunsakar

tan sosioccgi dan psikologi kualitatif, yang
untuk memahami secare Jjujur dan ilmial
peristiwa peristiwa wyang terjadi berkenaan

penelitian ini, yaitu tentang prosesi tradis

kawinen pede masyarakst desa Pstihan, Sidohorji

Jaws Tengah .

Satu dasar penelitian ini dilakuken

pendekatan kualitatif, karens hal yang dem]

adalah merupakan fenomena religius yang amsel

untuk diamsti dan dipelajari. manusia sebajai

penelitian me;upakan makhiug Psik?s, Sosial d
vang mengaitkan makna!dan interp%etasi dalam
damn bertingkah lakn aengan lingkunga sosial
dayanya.

Kompleksitas beru akan dipahsmi dald

budaya hanya dapat dilakukan dengan penelitiar
tif. karena untuk memsahami fenomena scsial, by
tinghkah laku tidak cukup hanya melihat apa ysn

Akan tetapi harus dipshami secara menyeluru4

harus diamati lebih|jauh lagi guna melihat meskna dibslik

semua peristiwa.
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Lebih khusus mengapa penuliis nenggunakan metode
penelitian kusglitatif adalah karena berdassrkan pertim-
bsngan antara 1zin
1. Yang menjadi fokns dalam penelitian ini tentang
prosesi adat perkawinan yang didalamnya mengandung
nilai nilai vang tidak bisa diungkapkan secarsa
1shiriyah saja. Peneliti berusaha untuk menampilkan
kejasdian kejadian secara menyeluruh dengan pemaparan
vang membutiuhkan k;cermatan haik itu maknah lahir
juga maknah yang tidak terlihat.

2 Hasih sedikitnya jenis penelitian yang dilakukan
untuk hubnga antara manu;ia dan sosialnya dalam satu

ing, sedangkan sebagian besar adalah penelitian

5)]
@
o
o

yang bersifat mengukur keberhasilan suatu kegiatan.

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini (penelitianl kualitatif)
peneliti sendiri atau dengan banktusn orang lgin merups-
kan slat uvtama. Dengan demikian yang dimsksud instrumen
penelitian disini adalat alat pengumpul dats yaitu
manusia.

Guba dan Lincoln nengatakan ada tuju ciri umum
yvang menungkinkan manusis sebagail instrumen penelitian

yaltu !



o

Responsif

Msnusia sebsgai instrumen responsif terhadap ling-
kungan dan terhadsp pribadi pribadi yang menciptakan
lingﬂungan, dan tidsk hanya memberi responsif terha-
dap tanda tanda akan tetapi memberikan tandsa tanda
kepada orang lain.

Dapat Menyesuaikan Diri

Harus dapat menyesuaikan diri terhadap keadaan dan
situasi pengumpulan data.

Henekan keutuhan

Hanusia sebagai instrumen memanfatkan imajinasi dan
kreativitasnya dan memandang dunia ini sebagai satu
kesatuan yang utuh.

Mendasarkan diri atas perlussan pengetahuan
Memproses data secepatnya

Memanfaatkan kesempatan untuk memberi respon  yang
tidsk lazim dan indiosinkratik vyaitu memilikl
kemampuan untuk menggalil informasi, yang lain vyang
tidak direncanakan semula, vyang diduga terlebih
dshulu stau vang tidak lazim.

Memanfaatkan kesempatan untuk mengklasifikasikan dan
mengikhtisarkan yaitu @ Dapat menjelask&ﬁ sesushbu
y;ng kurang dimengerti oleh subytek atau responden

(Lexi J. Holeang, : )



Penentuan Informan

Untuk melengkapi data penelitian, maka dibutuh-
kan beberapa informasi sebagai penunjang kualitas suatn
penelitian. dalam mendapatkan informasi dapat mengguna-
kan beberapa cara yang dilakukan terhadap beberapa
individu, sedangkan individu yang ikut andil dalam
nemberikan informasi disebut informan.

Informan adalah indvidu ysang digunakan sebagai
sasaran untuk mendapat keterangan atsu datsa tentang
situasi dan kondisi tertentu dalam obyek penelitian
sebagi kebutuhan informasi ( Koentjarzningrat, 1981
130)

Informan inilah yang nantinya akan memberikan
segala informasi tentang segala situasi dan kondisi
penelitian. Untuk itu informan hendaknys memiliki
wawassan yang luas berpengalaman dan mempunysi keahlian.

Kegunasn informan bagi peneliti disini adalah
membantuy sgar secepakbnya dan tetap seteliti mungkin
membenamkan diri dalam konteks setempat. terutama bagi
peneliti yang belum pernah mengalami lstihan etnograti.
Disamping itu manfat informan adalah agar dalam waktu
vang secepat mungkin  informasi masuk dan menjadi
internal sampling. karena informan dimanfaatkan untuk
bicara, bertuksr fikiran atauv membandingkan suatu

kejadian yang ditemukan dari subyek lain..mblO



dari data perh

tersebut teranyata Dr

itungan suara vedus belas orang

terbanyak dengan mengumpulken suvarsd sebanyak|d (orang)
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tokoh nuda  yYung menguasai upacara asdat tersebut
disamping dia goorang gantri.
Tahap Lahap Penalitian
Menurut Dr. H. arifin Furhan MA yang dikutip
oleh Tmron Arifin dikatskan bahwa !
" Dalam penelitian ditentukn tahap tahap penelitian dan
bagaimansa persnjaknya dari tahsp satu ke tahap vang
1ain dalam prosss. tshap tahap tersebiut memiliki tigs
rsse pokok vang peneliti pakai dalam penelitian ini
1. Tahap Orientasi
vaitbn nendapatkan informasi tentang apa yang penting
untuk ditemukan atau orientasi dan peninjsuan.
2. Tahap Eksplorasi
Yaitu menemnkan sesuatu dengan cara eksplorasi
terfokus.
3. Tahap Member Check
yaitu mengecek temusn menurut prosedur vang tepat
dan memperoleh laporan akhir.(lmron Arifin,1994:38)
Adapun dalam nelaksanakan dan mengoperasiqnalhsn
ketiga tahap rersebut dalam penelitian ini ditempuh

dengan tahap pra lapsngan dan kerja lapangan.

1. Tahap Pra Lopangan
Dalam tahap pra lapangan ini peneliti mengadakan
aktivitas aktivitas persiapan gehelum terjun meneliti,

persispan tersebat muliputi persiapan slat alat atau



hal yang menuniang kesuksesan penelitisan. Secsra unum
dslam tahap prs lapangan ini peneliti mengadakan kegia-
ran sebagai beriknt
. Usulan Penelitian

Aktifitas awal yang peneliti 1akukan gebelum menga-

dahan penelitisn adalsh menyusun proposal penelitian

dan  jugs wengurus ijin penelitian. Adapun bentuk

proposal penelitian  vang disusun adalah sebagal

berikut :

a. Judul Penelitian

b. Latar belaksang masalah

¢. Penegasan Judul

d. Alzssan memilih Judul

e. Fokus Masalah

£. Tujuan Dun kegunaszn Penelitian

g. Sistematiksa pembahsan

S5etelah itu proposal disershkan kepada ketua
jurnsan untuk disshkan den ditanda tangani (disetujuil
oleh pembimbing (Drs. H. Abd. Jabbar Adlan). Selanjut-
nya penelitl mengurus ijin kepada insiitut untuk meng-
dshkan penelitiasn di Desa Patihamﬂidoharjmi, getelah
disetujui maka suratb ijin diserahkan kepads kepals Dessa
Patihan dan neuberitahukan tentang maksud dsn tujnan
dari penelitian ini.
Meraka cangat antusias sekali dan member Lkan

asmbutan  hangat terhadsp maksud dan tujusn peneliti.



Ini terlihat dari cara berténya dsn dalam memberikan
jawaban kepads peneliti tentang apa sajs yang ingin
digali. Kesan pertama  yang baik inilah merupakan
langkah awal menuju kelsncaran peneiitian ini, buktinya
setelah kelokasi penelitian yaitu Desa patihan peneliti
ridak mengalami kesulitan untuk mendapat ijin dari
pemerintahan. Fsktor vang menyebabkan adalah karena
kepala desa patihan tersebut beragsma ISLAN disamping
faktor kekeluargaan dan interaksi sosial yang peneliti

Ilskukan.

Tahap Kerja Lapangan

Seperti ysang dikemukakan dimuka bahwa dalam
tahap pengumpulsn data dan pengsnalisaan dats tidaklsh
mudah, mska peneliti mengahbiskan hampir empat bulan
lsmsnva untuk pengumpulan data dan penganalisaan data.

keputusan untuk memilih metodolegi penelitian
kualitatif ini membuat peneliti lebih menghkonsentrasi-
kan diri dan menfokuskan pikiran ke penelitian ini.
Mulai dsri orientasi lapangan sampai pads tahap tahsp
penelitian yang lain.

dalam menjalankan proses kerja apangan ini
peneliti kentunyva nencermati dan memahsmi terlebih
dahuln hasil dari tahap pra lapangan, sehingga peneliti
dapat semaksimal mengkin mampu menempatkan diri ditan-

gah tengah masyarakat dengan harapan agar dapat mempe-



roleh informasi sebanyak banyaknya dan seasli sslinya
aslinya.

pengamatan yang dilakukan peaeliti disini adalah
pengsmatan pada latar terbuka yang erdapat dilapangan
umum seperti tempat pengajian, orang berkumpul atau
orang berdsgang.

Hal tersebut membawa peﬁeliti' untuk memperhi-
tungkan latar sehingga strategi pengumpulan data menJjsa-
di efektif. Selain itw peneliti semaksimal mungkin
mampu menempatkan diri ditengah tengsh nasysrakst pada
latar yang tertutup. Maksud dari latar tertutup disini
peneliti mengadakan keakrapan dengan orang orang VYang
sebagai subyek yang diteliti dengan diamati secars
cermat dan diwswancaral secara mendalam dengan harapat
peneliti memperoleh data seaknrat mungkin.

Tentu sajs dari kegiatan vang dilakukan penelitl
distas didukung oleh penampilan peneliti ysng menyesu-
aikan diri dengan keadaan lapangan, kebiassan dan
peraturan yang ada. yang tentu saja banyak menuntut
persiapan mental dan fisik dari peneliti sendiri vang
peneliti  persiapkan dari melihat dan memahami situssi
dan kondisi masyvarakat dengan menysadarkan diri sebagail
peneliti.

Cedangkan untuk mempermudah ingatan peneliti

menggunahan biuku notes untuk® mencatat informasi



informusi vyang didapat dari lapangarn baik 1tu dari
hasil wawancars maupun dari hasil pengamstan.

Dari data data yang diperoleh peneliti dilapan-
gan, diasdakan anslisa data secara non intensif (biasa

gaja) vang kemudian peneliti perdalam atau peneliti
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anslisa secarad intenéif setelah peneliti meninggalkan
lapangan penelitian.

Masih dalam tahap ini (tahap memahami penelitian
dan persiapan diri memssukil lapangan) peneliti berusahsa
memahami latar penelitian dengan cars mencari fokus
nmesslah  yang shan dijadikan bahasan utsamna yang #ada di
Desa Patihan kec. gidoharjo Kab. Sragen

Dari Wwawancara ini dapat peneliti ketahui bahwa
fokus penelitian ini adalah tentang perbedaan yang
terjadi dalam prosesi adat perkauinan vang dikhususkan
pada nasyarakst Desa Patihan kec. sidoharjo Rab.
Sragen

Dengan ditetapkannya fokus penelitian seperti
diatas Secara tidak langsung telah memberikan ramnbu
rambu untuk persiapan diri dengan membacs literstur,
mencari informssi bagaiman penelitian skan dikembang-
kan. DPan dalam tshap ini pulsa peneliti Jjuga mencoba
untuk nempercle data dan informssi yang akurat sesnai

dengsa fokus penelitian sebaik mungkin.



Tshaup Analisa Data
NDuri hasil hasil date yang dikumpulkan el lapurn
garn, penelibd nengadskan snnlisa. Pads arialiss dsts

ah diungkapkan dan dituanghkan hasil hasil peneliian

int
yang didapat dilspangan.

Progses snaliss data ini dimulai daril mene lash
seluruh  datsa vang ada dari herbagal sumber yakni,
doknmen, catatan Japangan dan Wwawancars. Setelah penl-
1ig telasah dan penulis pelajari éduta tersebut, 1alo
permilis adakan reduksi data vang dilakukan dengan jalan
membnatb shatraksi. Abstraksil adalah usahs untuk membnafl
panghuman  yang inti proses dan pernyabaannys parln
dijsga Agar tidak tertinggal dan tetap edsa clalam
laporan nantinyo. cedangkan dalam akhir proses anallss

data ini penylis nengadakan pemeriksaan keabsahan data.

Pemerihsann Keal aahan Data

Penelitiszn agal bhenar benar dapat dipertanggung
jawabkan dsri ccgals segi, maka pencliti mersass prerlo
untnk mengadakan pomeriksasn terhadap keabsshan dats
secara ocermat vaitu melalud
s Perpanjanghan Lejkutbsertasan

Cebagalmins Lelah peneliti kemukakan pads lain

holaman yzituo yahws  dalam penelitian ini penelibl

—
i e

eebhagal instrownen . Balawm hsl ini keikutserhtaan DETLE

Li mangal menentukan dalsm pengumpn]an data ! keilkulsers



tsan peneliti disini tidsk dilakuksan dalam waktu yang
relatif  singhkatl dalam artian hanys beberaps minggu
saja, vang dinilai kurang mamnpl untuk dapat dipertang-
gung jawabkan hasil penelitiannys. Namun peneliti
disini memer lukan pzrpanjangan keikutsertaan pada ]atér
penelitian. Dari sinl vang diharapkan peneliti adslah

.
untuk meningkathkan derajat kepercayasnn dats yang dikam-
pulkan oleh peneliti. Dan dengan perpanjsangan C keikut
sertaan ini, hseil yang dapat diperoleh adalah peneliti
banyak mempelajari sistem, metode daé strategi vang
hertalinn  dengon informasi penelitian ini.) Sehingga
dari seni peneliti dapat menilai dan mengnji kebenaran
dan ketidak benaran informasi yang disampaikan. Perpan-
Janguan keikut sertaan ini bagil peneliti sangat berguna
untuk berorientasi dengan situasi dan vondisi obyek
penelibian.

Disisi lain ternyata dari perpanjangan keikub-
sertasn ini dapstb men ingkatkan rass percays diri penel-
iLi sendicl maupun terhadap subyek peneliti. Bagaimana-
pun  Jugs keperoayaan asubyek dan kepercayasan diri padsa
penelibil merupanan proses pengembangan vHaNE berlangsung
setiap hari d#n merupakan alat antuk mencegah ussha
cohs-coba daril snbyek.

Ketokunan pengsnaban
Ketoekunan pengamatsan ini dimsksudkan untnk

mnenenukan ciri-ciri dan unsur-nnsur dalam situasi yang



At

gaungat elevan cdlengarn persoalan atsau isu  Yang sedang

berhkembsng dan diesri kemudizn mennsatkan diri pada hal

#
(T,

-hal tersebut secari rinci (Lexy J. Moleong, 1991
YTy

Seperti vang telah diuraikan sleh peneliti pada
perpanjangan keikutsertaan adalsah untuk memungkinkan
penelitl terbuks terhadap pengarnh gands, yaitu faktor
~-faktor kentekstual dan pengaruh bersams pada peneliti
Adan  subyek yang akhirnya mempengaruhi fenomena  Yang
diteliti, Pads ketekunan pengamabtan int, penelili
bermaksud  untul mencari dan menemkar ciri-ciri dan
gnsur-nnsur  ds lam aitussl yang sungat relevan dimrgarn
prraoalsn penelitian. Pada ketekunan pengamalan ini,
penelibil mengacdakan pengamatan dengan telitil dan rinci
HECaTa berkesinanbungan terhadap faktor-faktor yang
menoniol.
Triungnlasi

Untnk mengudi keabeshan dats Adisamping dengan
uda model diatas, penaliti jugs menggnnakan made 1
triangnlasi. Triangnlasi sdalah teknik pemeriksaan rats
keabsahan data  yang nemanfaatkan sesuatu yang lain
diluar duta ito untuk keperluan pengecekan atau gebagal
pembanding terhadap daba tersecbuat. (ﬁexy J. Holeong,
1993 @ 178).

Pacda friangulasi inilah peneliti me lskukan



perbandingan  data yang dihssilksn dsri pengnmatb.at
denpgan hasil waswancara. Peneliti Juga btidak Tupa  untok
memband ingkan apa aps yang dikatakan oleh informsn pada
Istur Lerbuks deagan yang dikatakan secars pribadi stau
dengan latar fertutup. Lain dari ity peneliti Jugs
nembendingkan spa yang dikatskan oleh informan tentang
gatiy situasi perelitian yang dihasilkan dari perpan]ang

Leikhutserbaan yang dilaknksn peneliti dan jugys membond-

inghkan dengan dokuamen yang berkaitan.

Tehnik Pengumpolan Data

Dalsam menguwmpulkan data peneliti menggunakan
Lerbagsi macam cars antars lain
1. ITnterview

Dalam teknis ini peneliti menekankan pada inter-
view ahtau wawancara bebas dsn berstruktur, yang mana
Adelan  hul ini penelitl mengajukan herbagsi | perlbanyan
secars Lersusun yang disiapkan sebelumnya. Dengan  CHarA
ini diharaphkan timbul interaksi harmonis serta ads
keterbulkan antara penelibi sebagail insbrumennya dengsn
intforman, asehingga informasi yang masuk akan lebib

3

lenghap Jdan terarah.
2 (bhservast
Usaha obaervasi yang cermat merupakan salah sstn

earas penelitian ilmiah yang paling sesuail dalam penell-

tian  bidang bidang ilma sosial dinegsrs  vyang be lim



dapst mengemnbanghkan prassrana penelitian vang memer -
van biaya yang amalb bunyak. Pengumpu lan hahan keteran-
garn mengenal kenyatan yang hendak dipelsjari dengsn
menggunakan cara pengamatan dapat diselenggarakan oleh
peneliti sendirian bila perlu tanpa biaya apspun.

Sebagail metode ilmiah, observasi bisa diartikan

3

gsehagsi pengamshan dan pencatatan secars gistemsatik

fennmens-fenomen:

yRTE digselidiki. Dalam arti yang luas
ahservasi sebensrnya tiduk hanya terbatas pada pengama-
tan yang dilakukan bsik secara langsung @maupun tidak
langsuang. (Sutrisno hadi, 1887 : 136) -

Alasan sooara metodologis bagi penggunaan ohser-

vEasl inlah pengamatan yang mengoptimalkan kemsmpuan

pencliti dari segi wmotif, kepercayaan, perhatian,
perilaka tak sacdar, kebiasaan dan sebagainya. FPengams-

tan  memungkinkan peneliti untuk merasskan apa vang
dirasakan dan dihayabti oleh obyek sehingga memungkin
pembentukan pengetahuan dan untok menjadi sumber dakba.
(Lexy J. Holeong, 1981 : 128).

Hasalah penggunaan teknik tehnik observasi
tergantung kepsin sitnasi dimana observasi diasdskan.
Adadd Liga Jenis tehnik pokok dalan observasi yang
masing masling omunnya cocok untuk keadaan tertentu
vaibu 1), Observasi partisipan 2). Observasi Sistema -
tik. 3). Observasi Eksperimental. (Soetrisno Hadi

1987  141)



1. Observasi Paritisipan

Jenis aboervasi  ini umumnys dignnakan untuk
penelitian yang =ifatnya eksploratif. Untuk menyelidikt
sutuan satuan yang benar. Sungguhpun demikiun nntuk
kelompak kelompnk satuan yang_kecilpun nbservasi par-
tigipan ini dapakb digunakan jiks baru sedikit sekall
pengetahuan kits tentang kelompok 1ibu. Sehingga pengans
naan prosedur prosedur yang lebih sistematik kurang
pads tempatnys.
Cutatan Lapangan

Tehnik pengumpula data dengan menggunakan cata-
tan lapangan pennlis maksudkan agar informssi informagi
vang segar tidak mudah hilang dari ingatan peneliti
sewnktu beradsa dilapangan. Catstan ini berisi coretan
~oretan seperlunys yang sangat singhat, berisi pokok
pokok igi pembicarasan atsu pengamnahan yang hbernps
gambar, snsiogram  abau lainnya. Dengan kata lain,
catstan lapangs vang digunakan peneliti hanya sebagl
4lal perantara aps yang dilihat, didengsr dan dirasa
sleh peneliti sewaktu hersds dilapangan dalam hbentuk
catatan lapangan. Dari catatan lapangan vang diperoleh
tnrﬁghut gelanintnys peneliti mengekspresikan vlatam
bentuk s tulisan ysng sebetulnya dalanm bentuk  kronologi

peristiva setelsh peneliti ssmpai dirumah.



Lernyatbts spa vang dirzsakan penelibi dari caba-
tsn lapangan ini sangat mendukung dan besar sekali
perannya dalanm membantu dalam menyelesaikan penelitian
ini. Dari besarnya peran yang diberiksn oleh catatan
lapangan ini snka tidak salah kalau orang mengatakan
bahwa catatan 1apangan-adalah jantung penelitian lapan-
gan.

Dokumen

Sedangksn  untuk tehnik pengumpula data vang
dipergunakan oleh peneliti dengan dokumen, hal ini
ksrena peneliti angdap disamping dokumen bigss dipergu-
nakan sebagal sumber data jugs mampu untuk dipergunakan
urtuk  menguji, nenafsirkan bshkan Jjuga nrntuk  meramal-
lkan.

Teknik dokumenter ini dipergunskan oleh peneliti
berkenaan dengs data datas tentang monografl yang men-
cakup tentang keadaan fisik gografis, data data kepen-
duduiksn, sarana clan prasarana pendidikan formal dan non
formal, sarana peribadatan, data data perekonomian dan
jungs data tentsng éetting politik dan yang lebih pent-
ing =adalsh potrat / Film tentang pelaksanaan uapacara

adat perkawinan vang pernah terjadi.

Teknik Analisas Data
Menarut br. H. Arief Furchan MA vyang dikuatip

oleh Imron Arifin bahwa anslisa dats dilakankan sepan-
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jeng penelitian dan terus menerus sampail pene]itia%
herakhir. Pengamatan tidak mungkin tanps anslisa dan
tafsiran untuk mengetshui apa maknahnya. Analisis
dilakukan untuk mengembangkan‘hipotesa dan teori berda-
ssrkan data yang diperoleh. Analisis data merupskan
proses pelacakan dan pengaturan Secsra sistematils
transkrip-transkrip wawasncara, catatsn catatan lapangan
dsn bahan  bahan lain agar peneliti dapat menysjikan
Lemuannya. Analisis data melibatkan pengerjisan Ppengor-
ganisssian pemecshan dan sintesis dats serts pencahsr-
ian pola pola pengungkapan hal yang penting dan menen-
tukan apa yang dilaporkﬁn. (Imron Arifin, 18994 39)
.
Dengan demikia dalam penelitian ini penulis

nencari Fakta fakta yvang ada pada kegiastan upacara adat

perkawinan  dilingkunagn Desa Patihan, Kec. Sidoharjo,
Kaby. Sragen, kenndian memsdukannya dengan teori ysng

sudah ada.

4. Proses Indoktif lebih dapat membuat hubungan kenya-
tan ganda sebagaimana yang terjadi dalam data.

b Analiss Induktif lebih dapat membuat hubungan penel-
iti merespon dsn menjadikan ekaplosi, dikernal dan
akuntable.

o Analisiz indnkif lebih dapst menguraikan latar
belakangnys secara penuh dan dapat membuat keputusag

tentang dapat tidaknya mengalihkan suatu Jatar lainnysa.



